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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas pemanfaatan pembelajaran dengan model 

blended learning berbasis online untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X TKJ. Model blended learning 

merupakan gabungan dari dua model pembelajaran yaitu pembelajaran offline/tatap muka dan pembelajaran 

online. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik Pre-Experimental Designs dengan 

desain Intact-Group Comparison. Pada kelompok eksperimen diberi perlakuan pembelajaran dengan model 

blended learning berbasis online, sementara pada kelompok kontrol diberi perlakuan konvensional dalam kelas. 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini diperoleh dari pretest dan posttest, dan kemudian dianalisis dengan 

uji t. Setelah data penelitian terkumpul dan dianalisis, diperoleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa ternyata 

hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen memiliki hasil yang lebih baik secara signifikan dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. Hal ini menunjukan pembelajaran dengan model blended learning berbasis online 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Blended Learning, siswa SMK, Simulasi digital 

 
ABSTRACT 

This study aims to see how the effectiveness of using online-based blended learning models to improve learning 

outcomes of class X TKJ students. The blended learning model is a combination of two learning models, namely 

offline / face-to-face learning and online learning. This study uses a quantitative approach with a Pre-

Experimental Design technique with an Intact-Group Comparison design. In the group that was given learning 

treatment with the online-based blended learning model, while the control group was given conventional 

treatment in the classroom. The data used in this study were obtained from the pretest and posttest, and then 

analyzed by the t test. After the research data has been collected and analyzed, the results of the study show that 

it turns out that student learning outcomes in the experimental group have significantly better results compared 

to the group. This shows that online-based blended learning model is effective in improving student learning 

outcomes. 

 

Keywords: Learning Outcomes, Blended Learning Model, SMK students, digital simulation 

 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran akan tercapai ketika siswa dan guru memiliki kesiapan dalam 

proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran dibutuhkan interaksi yang baik 

antara siswa dan guru, sehingga orang tidak lagi berpandangan bahwa seorang guru adalah seorang 

yang serba tahu sedangkan siswa adalah seseorang yang serba tidak tahu. Bagaimanapun belajar 

merupakan suatu proses dua arah, dimana siswa memerlukan feedback dari pengajar dan begitupun 

sebaliknya, agar diperoleh hasil belajar yang lebih efektif (Rusman, 2011). Pelajaran Simulasi dan 

komunikasi digital merupakan bagian dari Pembelajaran Teknologi Informasi serta menuntut siswa 

untuk lebih memahami konsep tersebut namun dalam kenyataannya mempelajari konsep Teknologi 

informasi siswa lebih cenderung kurang mengetahui penggunaan dari teknologi tersebut. Sementara itu 

perkembangan konsep – konsep teknologi semakin meningkat, sehingga pada akhirnya menyebabkan 

kejenuhan dan kesulitan siswa dalam mempelajari Teknologi informasi dan menyebabkan beberapa 

siswa tidak mencapai ketuntasan belajar minimal yakni 75. 

Blended ini merupakan kombinasi dari pembelajaran berbasis web dan pembelajaran langsung, maka 

pembelajaran ini dapat diterapkan pada mata pelajaran apa pun, termasuk mata pelajaran Simulasi 
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Digital yang sangat dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat. Materi 

Microsoft Excel merupakan materi dasar untuk pelajaran Simulasi Digital karena penggunaan 

Microsoft Excel adalah dasar dari pengetahuan ilmu Teknologi dan Informasi.Pada materi ini guru 

biasanya mengajarkan dengan metode ceramah dan sedikit praktek, sehingga membuat siswa tidak 

tertarik untuk mempelajarinya. 

Namun  dengan menggunakan model “Blended Learning”, materi Microsoft Excel dapat disajikan 

dengan mengakses materi secara online pada saat pembelajaran di dalam kelas bahkan dapat 

memberikan contoh praktek. Bahan ajar yang dapat diakses melalui internet akan memudahkan siswa 

untuk mengulang pelajaran dengan mengakses kembali bahan ajar yang ada pada situs 

www.Edmodo.com dimanapun dan kapanpun. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Adapun hipotesis penelitian ini, sebagai berikut: “ Terdapat pengaruh dan perbedaan antara model 

Blended Learning dan model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

Simulasi dan Komunikasi Digital di SMK Negeri 1 Tomohon”. 

Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan terhitung sejak bulan Februari sampai dengan  Maret pada 

semester genap tahun ajaran 2019/2020. Sesuai dengan judul pada penelitian ini maka tempat 

pelaksanaan penelitian ini di SMK Negeri 1 Tomohon. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Pre-Experimental Designs 

dengan menggunakan desain penelitian Intact-Group Comparison. Lihat table 1. 

 

Tabel 1.  Rancangan Penelitian 

X 01 

 02 

 

 

Keterangan: 

X : Treatment yang diberikan ( Blended Learning )  

01 : Hasil Kelas Eksperimen 

   02 : Hasil Kelas Kontrol 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TKJ SMK Negeri 1 Tomohon yang terdiri dari 2 

kelas. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah kelas X TKJ 1 (30 siswa) dan kelas X TKJ 2 (30 

siswa) dimana yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas X TKJ 2 dan kelas X TKJ 1 sebagai kelas 

kontrol. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes praktek dengan menggunakan penilaian 

rubrik. Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang 

diperoleh dengan memberikan pre-test dan post-test. Kepada siswa sebelum dan sesudah perlakuan. 

Setelah data terkumpul maka data tersebut harus diolah dan dianalisis agar mempunyai makna guna 

pemecahan masalah. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji-t.  

Sebelum dilakukan Uji-t terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah sampel 

berasal dari varian yang homogen atau tidak. Selain itu juga dilakukan uji normalitas untuk mengetahui 

apakah sampel berasal dari sampel yang berdistribusi secara normal atau tidak. Uji-t dengan taraf 

signifikan α=0.05. Menghitung nilai t untuk menguji hipotesis digunakan rumus sebagai berikut, lihat 

persamaan (1) dan persamaan (2). 
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t = 
𝑋1− 𝑋2

𝑆√(
1

𝑛1
)+(

1

𝑛2)
        (1) 

Dengan varians sampel : 

𝑆2 = 
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2

𝑛1+𝑛2−2
    (2) 

(Sudjana,2005:329) 

 

Dimana : 

𝑋1 = nilai rata – rata dari hasil belajar kelas eksperimen 

𝑋2  = nilai rata – rata dari hasil belajar kelas control 

𝑆1
2
 = varians kelas eksperimen 

𝑆2
2
 = varians kelas control 

𝑛1 = Jumlah kelas eksperimen 

𝑛2 = Jumlah kelas control 

𝑆1 = Simpangan baku kelas eksperimen 

𝑆2 = Simpangan baku kelas control 

S = Standar devisa 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Tomohon tahun ajaran 2019/2020 pada kelas X TKJ 1 

sebagai kelas control dan kelas X TKJ 2 sebagain kelas eksperimen, dengan mata pelajaran Simulasi 

dan Komunikasi Digital, dimana kelas control berjumlah 33 siswa dengan sampel 30 siswa dan kelas 

eksperimen 31 siswa dengan sampel 30 siswa. Untuk kelas eksperimen proses pembelajaran 

menggunakan metode Blended Learning dan untuk kelas control menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. 

Hasil analisis dari pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada table 2, 

table 3, table 4, dan table 5.  

 

 

Table 2. Ringkasan Data Hasil Pretest-Postest pada Kelas Eksperimen 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Statistik 
Nilai Statistka 

Pretest Posttest 

1 Skor Minimum 37 43 

2 Skor Maksimum 77 90 

3 Rata-rata 52.5 73.4 

4 Standar Deviasi 11.11 14.29 

Jumlah 1.575 2.202 
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Table 3. Distribusi Frekuensi Hasil Post Test Kelas Eksperimen 

 

No Interval Frekuensi 

1 41 - 50 4 

2 51 – 60 3 

3 61 – 70 3 

4 71 – 80 8 

5 81 - 90 12 

Jumlah 30 

 

Table 4. Hasil Pretest dan Postest pada kelas Kontrol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Table 5. Distribusi Frekuensi Hasil Post Test Kelas Kontrol 

No Interval Frekuensi 

1 41 - 50 1 

2 51 – 60 11 

3 61 – 70 7 

4 71 – 80 9 

5 81 - 90 2 

Jumlah 30 

 

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa, rata-rata nilai prestest kelas kontrol dari 30 siswa 

sebesar 65.30 sedangkan kelas eksperimen adalah 73.4. Terlihat pula varians yang diperoleh kelas 

kontrol adalah 10.63 dan kelas eksperimen 14.29.  

Selanjutnya dilakukan analisis data, yaitu uji normalitas dan homogenitas untuk melihat persamaan 

varians dua kelas sebelum melanjutkan penelitian lebih lanjut. 
 

Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

Setelah sampel data berhasil di kumpulkan, maka dilanjutkan ke uji normalitas data dengan 

menggunakan uji Liliefors, yang bertujuan untuk mengetahui sampel data yg didapatkan berdistribusi 

normal atau tidak. Berikut adalah hasil uji normalitas. Lihat table 6. 

 

Tabel 6. Data Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen 

 

Data L Hitung L Tabel Keterangan 

Pre-Test 0.103 0.161 Normal 

 

No Statistik 
Nilai Statistka 

Pretest Posttest 

1 Skor Minimum 33 41 

2 Skor Maksimum 67 87 

3 Rata-rata 49.4 65.30 

4 Standar Deviasi 7.69 10.63 

Jumlah 1.482 1.959 
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Tabel  7. Data Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen 

Data L Hitung L Tabel Keterangan 

Post-Test 0.137 0.161 Normal 

 

Data pada table 6 dan table 7, menunjukkan bahwa nilai pre-test dan post-test kelas eksperimen 

memiliki Lhitung yang lebih rendah dari LTabel (Lhitung ≤ LTabel), sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa data uji normalitas untuk kelas eksperimen berdistribusi normal. 

 

Uji Normalitas Kelas Kontrol 

 Hasil uji normalitas untuk nilai postes pada kelas kontrol dan kelas eksperimen terlihat pada tabel 8.  

 

Tabel 8. Data Uji Normalitas Pre-test Kelas Kontrol 

Data L Hitung L Tabel Keterangan 

Pre-Test  0.068 0.161 Normal 

 

Tabel 9. Data Uji Normalitas Post-test Kelas Kontrol 

Data L Hitung L Tabel Keterangan 

Post-Test  0.152 0.161 Normal 

 

Data table 8 dan table 9, menunjukkan bahwa nilai pre-test dan post-test kelas kontrol memiliki 

L_hitung yang lebih rendah dari L_Tabel (L_hitung ≤ L_Tabel), sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa data uji normalitas untuk kelas kontrol berdistribusi normal. 

Kriteria uji normalitas adalah Ho di tolak jika Lhitung lebih besar dari Ltabel dan Ho diterima jika Lhitung 

lebih kecil dari Ltabel. Data yang akan digunakan adalah data Post-Test kelas eksperimen dan kelas 

control. Seperti yang dilihat pada table diatas, pada kelas Eksperimen Lhitung = 0.137 sedangkan Ltabel 

= 0.161. Pada kelas Kontrol Lhitung = 0.152 sedangkan Ltabel = 0.161. Karena Lhitung ≤ Ltabel, maka 

dapat dikatakan bahwa data dari kelas Eksperimen dan kelas Kontrol berdistribusi normal. 

 

UJI HOMOGENITAS 

Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah homogeny atau tidaknya distribusi dari 

kedua sampel data. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah varians pada kelas eksperimen 

dan kelas control bersifat homogeny atau tidak. 

 

Tabel 10. Data Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data F Hitung F Tabel Keterangan 

Pre-Test dan 

Post-Test 
1.80 1.86 Homogen 

 

Dari table 10, dapat dilihat, dari hasil analisis homogenitas pada taraf nyata α = 0.05 diperoleh Fhitung 

= 1.80 sedangkan nilai Ftabel = 1.86. Berdasarkan kriteria pengujian Fhitung ≤ Ftabel maka dapat dilihat 

data dari hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas control memiliki varians yang homogeny. 

 

 

 

Hipotesis  
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Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. Karena pada uji prasyaratan 

hipotesis menunjukkan data berdistribusi normal dan memiliki varians homogen maka dilanjutkan ke 

pengujian hipotesis dimana pengujian ini menggunakan statistic uji t. Pengujian uji t digunakan untuk 

mengetahui seberapa jauh peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan metode Blended 

Learning. 

 

Tabel 11. Data Hasil Uji Hipotesis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data T Hitung T Tabel Keterangan 

Pre-Test dan 

Post-Test 
2.48 2.00 

Ho ditolak dan Ha 

diterima 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Thitung = 2.48 dan Ttabel = 2.00. Karena nilai Thitung ≥ Ttabel, 

dengan demikian H0 ditolak pada α = 0.05 dan H1 diterima, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan pada mata pelajaran Simulasi dan Komunikasi 

Digital siswa SMK Negeri 1 Tomohon kelas X. lihat table 11. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Tomohon, dengan mata pelajaran Simulasi dan 

Komunikasi Digital pada kelas X TKJ 2 sebagai kelas Eksperimen dan X TKJ 1 sebagai kelas Kontrol 

dengan jumlah sampel masing – masing 30 siswa. Metode pembelajaran yang digunakan pada kelas 

eksperimen adalah metode Blended Learning, sedangkan untuk kelas control menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Penggunaan metode Blended Learning merupakan suatu upaya untuk lebih 

mengefektifkan dan mengoptimalkan kegiatan belajar siswa karena dengan dimanfaatkannya Blended 

Learing, motivasi siswa untuk belajar semakin meningkat sehingga hasil belajar siswa pun akan 

meningkat. Itu terbukti dengan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, dimana peranan Blended 

Learning berpengaruh dan berbanding lurus dengan hasil belajar siswa. 

Sebelum menggunakan metode Blended Learning pada kelas eksperimen dan metode pembelajaran 

konvensional pada kelas control kedua kelas diberikan pre-test yang bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa dari kedua kelas. 

Berdasarkan hasil uji prasyarat, yaitu uji normalitas data dan uji homogenitas, diperoleh data dari kelas 

eksperimen dan kelas control yang menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan juga 

memiliki varians yang homogeny. Hal tersebut membuktikan bahwa data yang telah dikumpulkan telah 

memenuhi syarat untuk pengujian hipotesis. 

Setelah uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan dan telah memenuhi prasyaratan, maka langkah 

selanjutnya adalah menguji hipotesis dengan menggunakan uji t. Sesuai dengan kriteria pengujian 

hipotesis, yaitu jika Thitung ≥ Ttabel maka H1 diterima dan H0 ditolak. Hasil dari perhitungan hipotesis 

dari penelitian ini menunjukkan nilai Thitung ≥ Ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari penggunaan metode Blended Learning terhadap hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar kelas eksperimen dan hasil belajar kelas control. Dari tabel 4.1 , tabel 4.3 , tabel 4.5 dan tabel 

4.7 dapat dilihat selisih antara data pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas control. Rata-

rata nilai kelas eksperimen setelah dilakukan post-test adalah 73.4. Berbeda dengan kelas control, rata-

rata nilai setelah post-test adalah 65.3. Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

metode Blended Learning terhadap hasil belajar Simulasi dan Komunikasi Digital pada kelas X TKJ 

SMK Negeri 1 Tomohon. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian tentang Pengaruh Model Blended Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X TKJ SMK 

Negeri 1 Tomohon ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut. Terdapat pengaruh hasil belajar siswa 

yang signifikan pada taraf nyata α = 0.05 dalam mata pelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital teknik 

computer dan jaringan di SMK Negeri 1 Tomohon setelah diterapkannya metode Blended Learning. 

Terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas X TKJ 2 yang diajarkan 
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menggunakan metode Blended Learning dengan kelas X TKJ 1 yang tidak menggunakan metode 

Blended Learning. Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang didapat, penulis ingin 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: Disarankan bagi sekolah untuk lebih mengoptimalkan 

penggunaan fasilitas internet bagi guru dan siswa. Karena pada dasarnya Blended Learning itu adalah 

gabungan dari metode konvensional dengan E – Learning. Disarankan untuk para siswa karena telah 

diperkenalkannya Blended Learning sebaiknya siswa mulai sekarang sudah aktif menggunakan fasilitas 

internet yang disediakan sekolah maupun fasilitas umum. 
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